BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap ayat-ayat sakinah dalam Al-
Qur’an dalam penafsiran M. Quraish Shihab dan relevansinya dengan
teori psikologi modern, khususnya teori regulasi emosi James J. Gross,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan utama.

Pertama, konsep sakinah dalam Al-Qur’an sebagaimana
ditafsirkan oleh Quraish Shihab merupakan ketenangan batin yang
bersumber dari Allah dan diturunkan ke dalam hati orang-orang beriman
dalam situasi tekanan, konflik, dan ketidakpastian. Sakinah tidak
dipahami sebagai ketiadaan emosi atau sikap pasif, melainkan sebagai
kondisi batin yang stabil setelah kegoncangan emosional. Ketenangan ini
memungkinkan individu untuk tetap berpikir jernih, bersikap rasional,
dan menjaga komitmen keimanannya dalam menghadapi realitas yang
sulit.

Kedua, penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat sakinah,
menunjukkan bahwa sakinah memiliki fungsi psikologis yang jelas, yaitu
menstabilkan emosi, mengendalikan reaksi impulsif, serta mencegah
eskalasi konflik. Dalam konteks sosial, sakinah berperan sebagai

pengendali emosi kolektif yang menjaga stabilitas dan keharmonisan
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masyarakat, sedangkan dalam konteks individual, sakinah berfungsi
sebagai penguat ketahanan mental dan spiritual.

Ketiga, secara psikologis, konsep sakinah memiliki relevansi
kuat dengan teori emotional regulation yang dikembangkan oleh James
J. Gross, khususnya dalam aspek pengendalian impuls, penafsiran ulang
kognitif (cognitive reappraisal), dan pengelolaan respons emosional.
Sakinah dapat dipahami sebagai dimensi spiritual dari regulasi emosi, di
mana proses pengelolaan emosi diperkuat oleh iman dan orientasi
transendental. Lebih jauh, sakinah juga berkorelasi dengan konsep
psychological well-being sebagaimana dirumuskan oleh Carol D. Ryff,
terutama dalam dimensi penerimaan diri, keteguhan dalam tekanan
sosial, penguasaan lingkungan, dan tujuan hidup yang bermakna.
Sakinah dalam Tafsir Al-Misbah bukan hanya konsep teologis, tetapi
juga memiliki relevansi ilmiah dalam kajian psikologi modern sebagai
fondasi spiritual bagi regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis.

Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep
sakinah dalam Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab merupakan
ketenangan jiwa yang bersifat aktif dan transendental, yang Allah
anugerahkan kepada orang-orang beriman dalam situasi krisis, konflik,
dan tekanan emosional sebagai bentuk peneguhan iman dan penstabil
batin. Sakinah tidak sekadar dimaknai sebagai rasa damai, tetapi sebagai
mekanisme ilahiah yang menjaga kejernihan berpikir, mengendalikan

gejolak emosi, serta mencegah tindakan impulsif. Dalam perspektif
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psikologi modern, konsep ini memiliki relevansi kuat dengan teori
emotional regulation James J. Gross dan psychological well-being Carol
D. Ryff, karena sakinah berfungsi sebagai fondasi spiritual bagi
kemampuan mengelola emosi dan membangun kesejahteraan psikologis
yang bermakna. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
ajaran Al-Qur’an tentang sakinah tidak hanya bernilai teologis, tetapi
juga memiliki signifikansi ilmiah dalam memahami dinamika

ketenangan jiwa dan kesehatan mental manusia secara integratif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut.

Pertama, bagi pengembangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal dalam
mengembangkan kajian tafsir integratif yang menghubungkan Al-Qur’an
dengan disiplin ilmu modern, khususnya psikologi. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan menganalisis konsep-
konsep Qur’ani lain yang berkaitan dengan kondisi kejiwaan manusia,
seperti tuma’ninah, sabr, dan rida.

Kedua, bagi pengembangan kajian psikologi Islam, penelitian ini
diharapkan dapat mendorong dialog yang lebih intensif antara konsep-

konsep psikologi modern dan nilai-nilai spiritual dalam Al-Qur’an.
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Penelitian lanjutan dapat mengkaji implikasi praktis konsep sakinah
dalam konteks konseling, pendidikan, dan kesehatan mental.

Ketiga, bagi masyarakat umum, pemahaman tentang sakinah
diharapkan dapat menjadi landasan dalam membangun ketenangan batin
dan pengendalian emosi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menjadikan sakinah sebagai orientasi batin, individu diharapkan mampu

menghadapi tekanan hidup secara lebih tenang, bijak, dan bermakna.
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